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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam
mengembangkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas agar bangsa kita
mempunyai SDM yang ahli, terampil, kreatif, dan inovatif. Kualifikasi SDM
seperti ini sangat diperlukan jika Indonesia ingin menjadi negara yang berhasil
dalam menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
industrialisasi sehingga mampu menghadapi persaingan global. Hal ini bahkan
telah menjadi amanat rakyat sebagaimana disebutkan dalam Ketetapan MPR-
RI Nomor IV/MPR/1999 tentang GBHN yang menyebutkan bahwa salah satu
visi pembangunan bangsa adalah terwujudnya masyarakat Indonesia yang
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mewujudkan visi tersebut
dalam GBHN 1999 telah dinyatakan bahwa salah satu arah kebijakan dalam
pembangunan pendidikan adalah melakukan pembaharuan dan pemantapan
sistem pendidikan nasional berdasarkan prinsip desentralisasi, otonomi

keilmuan dan manajemen.

Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan yang meliputi penyiapan

landasan hukum berupa undang-undang, peraturan pemerintah dan keputusan



menteri serta penyediaan anggaran yang memadai. Dalam lingkup struktural
juga mencakup peran pemerintah daerah antara lain meliputi penataan
kelembagaan institusi pendidikan dalam organisasi pemerintah daerah,
peraturan pemerintah daerah, kemampuan pemerintah daerah dalam
mengakomodasi aspirasi masyarakat daerah yang berkaitan dengan substansi
kurikulum pendidikan, dan kemampuan keuangan daerah. Dalam lingkup non
struktural mencakup tersedianya anggaran sekolah, sarana prasarana sekolah,
kelembagaan sekolah, manajemen kepala sekolah, SDM sekolah, partisipasi
orangtua siswa dan masyarakat, proses belajar mengajar, dan kultur masyarakat

lokal.

Munandar (1994: 4) mengatakan bahwa:” Pada umumnya tujuan
pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga siswa
dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
pribadinya serta serta kebutuhan masyarakat *’. Penyediaan lingkungan yang
dapat merangsang tumbuh dan berkembanganya potensi siswa secara optimal
yang hanya berupa gedung megah dan ber AC, fasilitas lengkap menjadi
kurang bermakna tanpa tersedianya guru yang handal. Pendidikan tingkat
dasar dalam hal ini sekolah dasar memegang peranan penting sebab ia

merupakan landasan bagi pendidikan selanjutnya.



Guru sekolah dasar kebanyakan menggunakan metode mengajar
secara konvensional, yaitu guru lebih banyak mengajarkan teori-teori, fakta-
fakta, hukum-hukum dan problem-problem hanya dengan menggunakan
ceramah saja, sedangkan siswa hanya mendengarkan, mencatat dan
menghafalkannya. Proses belajar mengajar yang seperti itu hanya akan
melahirkan manusia terdidik dengan intelektual statis dan kurang kreatif. Agar
tidak terjadi hal seperti di atas, maka guru perlu menerapkan suatu metode

yang dapat merangsang minat dan kreativitas siswa terhadap materi pelajaran.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja suatu organisasi
ditentukan oleh suasana lingkungan kerja di dalam organisasi itu (Brookover et
al., 1978; Purkey dan Smith, 1985; Hughes, 1991: 97). Demikian juga halnya,
kinerja sekolah ditentukan oleh suasana atau iklim lingkungan kerja pada sekolah
tersebut. Di negara-negara maju, riset tentang iklim kerja di sekolah (school
working environment atau school climate) telah berkembang dengan mapan dan
memberikan sumbangan yang cukup signifikan bagi pembentukan sekolah-
sekolah yang efektif. Jika guru merasakan suasana kerja yang kondusif di
sekolahnya, maka dapat diharapkan siswanya akan mencapai prestasi akademik
yang memuaskan. Kekondusifan iklim kerja suatu sekolah mempengaruhi sikap
dan tindakan seluruh komunitas sekolah tersebut, khususnya pada pencapaian

prestasi akademik siswa. Prestasi akademik siswa dipengaruhi sangat kuat oleh



suasana kejiwaan atau iklim kerja sekolah. Setiap sekolah mempunyai karakter
suasana kerja, yang akan mempengaruhi keberhasilan proses kegiatan

pembelajaran di kelas.

Melalui lembaga pendidikan diharapkan akan dihasilkan keluaran
(output) yang memiliki kualifikasi dan ketrampilan tertentu, untuk selanjutnya
dapat dikembangkan di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Untuk memenuhi
hal tersebut seorang guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar
yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia mau belajar secara
sukarela dan tidak terpaksa. Dengan demikian siswa menjadi senang dan dapat
mengikuti proses pembelajaran yang lebih bermakna. Guru merupakan faktor
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Berlangsungnya proses belajar
mengajar di sekolah akan melibatkan unsur-unsur guru, siswa, materi, metode,
media dan lain sebagainya. Unsur-unsur tersebut akan berfungsi bila guru
sebagai pelaksana pendidikan mampu mengelola dan memanfaatkan tugasnya
dengan baik. Guru sampai saat ini dianggap masih eksis sebab sampai
kapanpun posisi atau peran guru tidak akan bisa digantikan, sekalipun dengan
mesin canggih, karena tugas guru menyangkut pembinaan mental manusia

yang unik dalam arti berbeda satu dengan yang lain (Usman,2000: 2)

Pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan  berupaya untuk

meningkatkan prestasi kerja guru dengan melengkapi sarana prasarana dan



mengadakan penataran, inhause training, work shoop, berbagai seminar dan
lokakarya. Dengan melengkapi sarana pendidikan dan peningkatan
kemampuan guru belum menjamin keberhasilan guru dalam mengajar.
Kemungkinan ada faktor psikologi dan lingkungan kerja yang menunjang,
sehingga guru tidak hanya mampu tetapi juga mau dan senang melaksanakan
tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Selama ini perhatian pemerintah
diutamakan kepada penyediaan sarana prasarana serta peningkatan kemampuan
teknis guru dalam mengajar, sedangkan faktor psikologis dan lingkungan kerja

kurang mendapat perhatian.

Iklim organisasi mempengaruhi motivasi para anggota organisasi.
Ada sistem organisasi yang justru memadamkan motivasi untuk berprestasi.
Iklim organisasi yang kurang mendukung, misalnya terbentuknya kelompok-
kelompok atau klik akan mengganggu kinerja sistem. Kenyataan yang ada di
lapangan menunjukan ada sekolah yang iklim organisasinya bagus, hubungan
kepala sekolah dan guru, hubungan siswa dengan guru, namun prestasi siswa
rendah. Sebaliknya sekolah yang didalamnya terbentuk kelompok-kelompok
guru tua dan guru muda, hubungan antar guru kurang bagus, tetapi prestasi

siswa sangat bagus dan siswanya sangat kreatif.

Dari teori-teori yang berkembang, iklim organisasi yang kondusif

dapat mengembangkan potensi diri guru, sehingga mereka akan puas dalam



bekerja, lebih-lebih dengan adanya motivasi memungkingkan mereka dapat
meningkatkan prestasi kerja guru yang akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan prestasi siswa. lklim organisasi yang baik terlihat adanya
keakrapan, kerukunan, saling bantu membantu diantara anggota organisasi.
Dalam organisasi persekolahan, jika guru dalam bekerja merasa tenang, aman,
puas, maka guru akan senang bekerja sehingga dalam proses belajar megajar

mempunyai dampak positif terhadap prestasi siswa.

Iklim organisasi sekolah adalah suasana dalam organisasi sekolah
yang diciptakan oleh pola hubungan antar pribadi yang berlaku (Depdikbud,
1982: 29). Pola hubungan antar pribadi tersebut dapat meliputi hubungan
antar guru dengan murid, guru dengan guru, antara murid dengan murid dan
antara guru dengan pimpinan sekolah. Baik-buruknya iklim kerja sama di
sekolah dapat diketahui melalui ciri-ciri sebagai beriktu : (1) mempunyai sikap
terbuka terhadap kepala sekolah dengan guru lain dalam melaksanakan tugas,
(2) mengikuti semua keputusan yang diambil secara bersama, dan (3) sikap

saling menghargai.

Kepala sekolah sebagai manajer sangat perlu untuk dapat memotivasi
guru dan karyawan agar dapat bekerja dengan sebaik-baiknya . Adapun yang
dimaksud motivasi adalah dorongan pada diri manusia yang menyebabkan ia

bertindak , berbicara dan berfikir dengan cara tertentu.



Menurut Semiawan (1984: 29) dinyatakan bahwa seseorang yang
memiliki motivasi akan memenuhi karakteristik sebagai berikut : (1) tekung
menghadapi tugas, (2) ulet menghadapi kesulitan, (3) tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi, (4) ingin mendalami pekerjaan yang
dipercayakan kepadanya, (5) selalu berusaha untuk berprestasi  sebaik
mungkin, (6) menunjukan minat yang positif, (7) lebih senang bekerja mandiri
dan bosan terhadap tugas-tugas yang rutin, dan (8) senang memecahkan

persoalan yang dialami selama bekerja.

Prestasi kerja guru merupakan hasil yang dicapai guru dalam
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Prestasi kerja guru erat
hubungannya dengan prestasi siswa karena gurulah yang merangsang dan
mendorong siswa untuk berprestasi . Hasil belajar siswa dapat dijadikan salah
satu kriteria untuk mengukur efektifitas dan prestasi guru dalam mengajar.
Prestasi kerja guru dalam mengajar dapat dilihat dengan ciri-ciri sebagai
berikut: (1) Mampu menyususn program pengajaran dan menguasai materi
pelajaran yang diajarkan, (2) Melaksanakan penyajian program pengajaran
dengan baik, (3) mampu melaksanakan evaluasi belajar pada mata pelajaran
yang diajarkannya, (4) mampu melaksakan analisis hasil evaluasi belajar, (5)

mampu melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan program perbaikan dan



pengayaan, (6) menyediakan waktu secukupnya untuk membantu siswa yang

mengalami kesulitan dalam penguasaan materi pelajaran yang diajarkan.

Prestasi kerja guru SD selama ini dirasakan belum maksimal,
penyebabnya antara lain diduga berasal dari imput ( masukan siswa),
pengelolaan sekolah, iklim organisasi, sarana prasarana yang kurang
mendukung, rendahnya sumber daya manusia, motivasi berprestasi yang
rendah, hasil belajar siswa yang belum memuaskan dan kepuasan kerja yang
belum maksimal. Diantara faktor-faktor tersebut iklim organisasi, motivasi
berprestasi, kreativitas guru dalam kaitannya dengan prestasi kerja sangat
menarik untuk diteliti. Dalam hal ini peneliti ingin mencari seberapa jauh
gambaran yang komprehensip tentang adanya hubungan antara variabel iklim
organisasi, motivasi berprestasi dan kreativitas terhadap prestasi kerja guru.
Karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya, maka penelitian ini difokuskan pada

SD Sekecamatan Gemolong Kabupaten Sragen .

Dalam tataran teoritiknya meningkatkan prestasi kerja guru dengan
cara memperbaiki iklim organisasi sekolah, motivasi berprestasi dan kreativitas
dapat dipahami, namun perlu diuji secara empirik. Dengan demikian peneliti
ingin mengkaji tentang ” Persepsi Guru Tentang Iklim Organisasi Sekolah,
Motivasi Berprestasi, dan Kreativitas Terhadap Prestasi Kerja Guru SD

Sekecamatan Gemolong kabupaten Sragen ™.



B. IDENTIFIKASI MASALAH

Di lingkungan sekolah dengan jumlah pegawai (guru dan karyawan)
yang besar, umumnya mempunyai sifat yang bermacam-macam, tetapi
semuanya harus diarahkan untuk dapat mencapai tujuan institusional yang
sama, yaitu tujuan organisasi. Jika iklim organisasi di sekolah kurang kondusif,
maka pencapaian tujuan organisasi kurang maksimal, pegawai atau karyawan
yang berbeda-beda motivasi dan prestasi kerjanya juga berbeda-beda pula.
Perlunya arahan, motivasi dari pimpinan organisasi atau kepala sekolah
diharapkan mempunyai kotribusi positip terhadap pencapaian tujuan organisasi

yang telah ditetapkan.

Prestasi kerja guru SD selama ini belum maksimal, penyebabnya
antara lain diduga dari input (masyukan siswa) pengelolaan sekolah, iklim
organisasi, sarana prasarana, rendahnya sumber daya manusia, motivasi
berprestasi yang rendah, hasil belajar siswa yang belum memuaskan dan
kepuasan kerja yang belum maksimal. Diantara faktor-faktor tersebut , faktor
iklim organisasi dan motivasi berprestasi dan kreativitas dalam kaitannya

dengan prestasi kerja sangat menarik untuk diteliti.

Menurut pengamatan dan pengalaman selama ini ternyata : (a) kinerja

guru SD di kecamatan Gemolong belum maksimal, (b) hasi belajar siswanya
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belum memuaskan, (c) adanya kelompok-kelompok tertentu (klik) yang
kurang mendukung prestasi kerja, (d) adanya sebagian guru perhitungan dalam
membimbing siswa karena desakan faktor ekonomi, dan (e) faktor psikologis

guru kurang mendapat perhatian

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini ,

yaitu :

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi sekolah,
motivasi berprestasi dan kreativitas terhadap prestasi kerja guru SD Se-
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen.

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi sekolah
terhadap prestasi kerja guru SD Se-Kecamatan Gemolong Kabupaten
Sragen.

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap
prestasi kerja Guru SD Se-Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen.

4. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kreatifitas terhadap prestasi

kerja guru SD Se-Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen.
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D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi sekalah, motivasi berprestasi,
dan kreativitas terhadap prestasi kerja guru SD Se-Kecamatan Gemolong
Kabupaten Sragen.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara empirik, antara iklim
organisasi sekolah, motivasi berprestasi, dan kreativitas terhadap prestasi

kerja guru SD Se-Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen

E. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis

dan praktis

a. Manfaat Teoritis
1. Hasil temuan dalam penelitian ini dapat memperkaya teori manajemen
pendidikan yang berhubungan dengan manajemen organisasi.
2. Temuan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang prestasi
kerja guru SD di kecamatan Gemolong dalam kaitannya dengan iklim

organisasi sekolah, motivasi berprestasi dan kreativitas.
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3. Dapat menambah bahan kajian khususnya masalah-masalah yang
berhubungan dengan faktor yang menentukan peningkatan prestasi
kerja guru.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi kepala sekolah berguna untuk pembinaan guru, pengembangan
kreativitas dan pendukung peningkatan kualitas pembelajaran.

2. Bagi guru berguna untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan .

3. Bagi masyarakat untuk dapat mengenali dan menumbuh suburkan bakat
dan kreativitas yang dimiliki.

4. Bagi peneliti lain dapat menjadi masukan dan pembanding dari segi
teknis maupun hasil temuan sehingga saling sumbang saran untuk

pengembangan hasil penelitian dan wawasan keilmuan
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